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SUMMARY

PRIMASTUTY ARIANI Soil Aggregate Stability and Soil Organic Matter on
Sugar Cane Plantation with Different Categories in PT Perkebunan Nusantara VII
Unit Cinta Manis (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA)

Sugar cane is the main commodity as a producer of sugar whose growth
must be supported by good soil conditions. Continuous use of land can cause
changes in soil physical properties in a narrow time span. The diversity of
sugarcane cultivation categories does not rule out the possibility of differences in
soil properties characteristics in each category. This study aims to determine the
value of aggregate stability and soil organic matter content on sugar cane
plantations with different categories including plant cane (PC), ratoon 1, ratoon 2
and ratoon 3 categories and to determine the closeness of the relationship formed
between parameters. The methodology used was a survey method and soil
sampling was determined by purposive sampling. The data obtained are in the
form of aggregate stability values and soil organic matter as well as some soil
physical properties as a support which are presented in the form of tables and
graphs and then explained descriptively. The results showed that the soil at the
study site had a granular structure and was dominated by a sandy loam texture
with a larger distribution of sand fractions than clay and silt. Aggregate stability
values is in the criteria of less stable to stable (40.81-67.21) %, moderate to high
organic matter (4.49-7.00) %, high soil bulk density (1.16-1.39) g/cm3 and low
total pore space (47.45-56.32) %. The analysis showed an increase in aggregate
stability and organic matter from new sugarcane (PC) to 3" keprasan of sugarcane
(R3) and a positive correlation between aggregate stability and organic matter,
clay fraction and total pore space and a negative correlation with soil bulk density.
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RINGKASAN

PRIMASTUTY ARIANI Analisis Stabilitas Agregat Tanah dan Bahan Organik
Tanah pada Lahan Perkebunan Tebu dengan Kategori Tanam yang Berbeda di
PT Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis (Dibimbing oleh SATRIA JAYA
PRIATNA)

Tanaman tebu merupakan komoditas utama sebagai penghasil gula yang
pertumbuhannya harus didukung oleh kondisi tanah yang baik. Penggunaan lahan
secara terus menerus dapat menyebabkan perubahan sifat fisik tanah dalam rentang
waktu yang sempit. Adanya keragaman kategori budidaya tebu tidak menutup
kemungkinan terjadinya perbedaan karakteristik sifat tanah pada setiap kategori.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai stabilitas agregat dan kandungan
bahan organik tanah pada lahan perkebunan tebu dengan kategori tanam tebu yang
berbeda meliputi kategori plant cane (PC), ratoon 1, ratoon 2 dan ratoon 3 juga
untuk mengetahui keeratan hubungan yang terbentuk antar parameter. Metodologi
yang digunakan adalah metode survey dan pengambilan sampel tanah ditentukan
secara purposive sampling. Data yang diperoleh berupa nilai stabilitas agregat dan
bahan organik tanah juga beberapa sifat fisik tanah sebagai pendukung yang
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik kemudian dijelaskan secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian memiliki struktur granular
dan didominasi oleh tekstur lempung berpasir dengan sebaran fraksi pasir lebih
besar dibandingkan liat dan debu. Nilai stabilitas agregat bervariasi dan berada pada
kriteria kurang stabil hingga stabil (40,81-67,21)%, bahan organik sedang hingga
tinggi (4,49-7,00)%, bobot isi tanah tergolong tinggi (1,16-1,39) g/cm® dan ruang
pori total tergolong rendah (47,45-56,32)%. Hasil analisa menunjukkan terjadinya
peningkatan stabilitas agregat dan bahan organik mulai dari tebu baru (PC) hingga
tebu keprasan ke 3 (R3) dan terbentuknya korelasi positif antar stabilitas agregat
dengan bahan organik, fraksi liat dan ruang pori total serta korelasi negatif dengan
bobot isi tanah.

Kata kunci : Bahan Organik, Stabilitas Agregat, Tanaman Tebu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah komoditi perkebunan sebagai sumber
utama pembuatan gula putih dan merupakan bagian dari keluarga rerumputan.
Tebu harus di tanam pada tanah yang sesuai supaya tanaman dapat tumbuh
dengan baik dan meningkatkan produksi. Pertumbuhan tanaman tidak bergantung
sepenuhnya pada ketersediaan hara, namun juga pada kondisi fisik tanah yang
sesuai. Tanah merupakan komponen dasar dalam pengembangan perkebunan tebu.
Di Indonesia, lahan perkebunan tebu masih didominasi oleh tanah-tanah marjinal.
Tanah yang subur dengan air yang cukup namun tidak tergenang merupakan
media tanam yang optimal. Pertumbuhan batang tebu dan kandungan gula pada
tebu sangat dipengaruhi oleh kualitas dan keadaan tanah. Pada tanah yang subur
dan gembur dengan retensi dan permeabilitas yang memadai, pertumbuhan

tanaman tebu dapat berlangsung dengan baik (Ritung et al., 2013).

Tanaman tebu memberikan banyak sumbangan bahan organik pada permukaan
tanah dikarenakan memiliki siklus panen yang cepat, yang memungkinkan sisa-sisa
tanaman dikembalikan ke tanah dengan cepat. Berdasarkan hasil penelitian Basit
dan Nurhidayati (2016), mengatakan bahwa tanaman tebu mampu menghasilkan
biomassa dan residu dalam jumlah yang cukup besar, dengan residu dalam bentuk
seresah tebu bisa mencapai 10-15% dari total biomassa tebu. Dekomposisi seresah
tebu dapat mempengaruhi kondisi kesuburan tanah secara fisik melalui proses
dekomposisi yang dapat menambah jumlah bahan organik dalam tanah dan
mempengaruhi keadaan agregat dan sifat tanah lainnya. Hal tersebut menunjukkan,
bahwa seresah tebu memiliki peran yang dinilai lumayan efektif dalam
mempertahankan hingga meningkatkan produktivitas tebu pada periode ratoon
yang panjang.

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis merupakan salah satu
perkebunan tebu milik negara yang menerapkan dua metode dalam membudidayakan
tebunya. Dalam budidaya tebu tersebut dapat dikategorikan diantaranya tanaman

pada tahun pertama dikenal dengan istilah plant cane atau tebu baru, sedangkan
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tebu tidak ditanam lagi pada tahun kedua melainkan hanya melakukan pemeliharaan
terhadap tunas yang tumbuh dari keprasan tebu pertama dan dikenal dengan sebutan
ratoon 1. Demikian pula untuk tanaman tahun ketiga keempat yang dikenal
dengan sebutan ratoon 2 dan ratoon 3. Pada lokasi penelitian, budidaya tebu
keprasan hanya dilakukan sampai tanaman tahun keempat atau dengan kata lain
tebu keprasan dapat berproduksi hingga tiga kali keprasan dengan sekali penanaman.
Hal tersebut diterapkan untuk mencegah dan meminimalisir terjadinya penurunan

angka produksi dan produktivitas tanaman tebu.

Dalam proses budidaya tanaman tebu terdapat perbedaan perlakuan antara
kategori tebu baru dan tebu keprasan. Pada lokasi penelitian, pengolahan tanah
hanya dilakukan sebelum tebu baru atau plant cane ditanam. Perbedaan perlakuan
dalam budidaya tebu dapat menyebabkan perbedaan efek yang ditimbulkan salah
satunya dari aspek kualitas tanah sebagai media tanam. Persiapan lahan dengan
memanfaatkan alat mekanis dilakukan apabila tanah memenuhi syarat. Hal tesebut
sejalan dengan pendapat Latiefuddin dan Lutfi (2013), bahwa pengolahan tanah
harus dengan memperhatikan pemakaian bentuk bajak dan kecepatan gerak traktor
yang tidak sama, dapat berpengaruh terhadap sifat tanah secara fisik seperti kadar
air, porositas, bobot isi, berat jenis dan distribusi ukuran agregat. Berdasarkan
beberapa temuan penelitian, pengolahan tanah dapat menjadi sumber utama

rusaknya agregat tanah dan kekahatan bahan organik tanah.

Berbeda dengan tebu baru, proses budidaya tebu sistem keprasan tidak
memerlukan pengolahan tanah melainkan hanya melakukan pemeliharaan yang
baik karena produktivitas pada sistem tebu keprasan juga bergantung dari
pemeliharaan yang dilakukan. Peningkatan bahan organik dapat terjadi seiring
peningkatan ratoon karena sumbangan bahan organik dari residu seresah tanaman
tebu sebelumnya yang telah mengurai seiring berjalannya waktu. Namun, hal
tersebut tidak menutup kemungkinan terjadinya penurunan kandungan bahan
organik akibat budidaya tebu yang terus menerus pada sistem ratoon. Adanya
peningkatan ratoon tersebut juga sejalan dengan peningkatan jumlah dan sebaran
akar. Santi et al. (2016), mengatakan bahwa akar tanaman memberi kontribusi
terhadap ketersediaan bahan organik tanah dan stabilitas agregat secara langsung

maupun tidak langsung dengan mendorong aktivitas mikroba di zona perakaran.
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Stabilitas agregat tanah sangat penting bagi lahan pertanian dan perkebunan.
Pujawan et al. (2016), mengatakan bahwa kedaan agregat yang baik dan stabil
akan mendukung terciptanya kondisi yang baik pula terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Agregat tanah akan rentan hancur akibat keadaannya
yang tidak stabil sehingga mengakibatkan tersumbatnya pori pada tanah akibat
terisi oleh butir-butir halus hasil hancurnya agregat kemudian menyebabkan
bertambahnya bobot isi tanah, aerasi menjadi buruk dan lambatnya permeabilitas.
Stabilitas agregat tanah merupakan petunjuk untuk menentukan baik atau buruknya
suatu tanah untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena susunan agregat
yang berpengaruh besar terhadap kekuatan tanah, kondisi aerasi dan ketersediaan
air, yang berdampak pada perkembangan akar dan pertumbuhan tajuk serta produksi

tanaman.

Pengolahan tanah kerap dilakukan dengan cenderung memfokuskan untuk
menghasilkan produksi yang tinggi pada hasil panen, yang dapat menyebabkan
masalah penurunan mutu lahan yang ditunjukkan dengan penurunan berbagai
parameter kesehatan tanah seperti stabilitas agregat yang lebih rendah dan defisit
bahan organik tanah. Pemantauan dinamika indikator kesehatan tanah perlu
diterapkan dan harus dilakukan secara berkala untuk menjaga kesuburan suatu
tanah secara fisik, kimia dan biologi. Keberlanjutan pertanian tebu untuk mencapai
hasil produksi dan rendemen yang tinggi dapat dipertahankan dengan menjaga

kesuburan tanah.

Beberapa kasus di lapangan menunjukkan bahwa dalam waktu singkat dapat
menyebabkan perubahan karakteristik tanah. Kondisi fisik pada tanah di lokasi dapat
bervariasi sebagai akibat dari penggunaan lahan yang terus menerus. Keragaman
kategori budidaya tebu tidak menutup kemungkinan terjadinya perbedaan
karakteristik sifat tanah pada setiap kategori. Terbatasnya informasi mengenai
kondisi tanah dalam aspek sifat fisik tanah menjadi hal yang melatarbelakangi perlu
dilakukannya penelitian tersebut. Atas dasar beberapa penjelasan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui nilai stabilitas agregat tanah dan kandungan
bahan organik tanah pada beberapa lahan dengan kategori tanam yang berbeda yang
di mana nantinya dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam praktik

pengolahan dan pemeliharaan kedepannya.
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1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah terdapat perbedaan nilai stabilitas agregat tanah dan kandungan bahan
organik tanah pada lahan perkebunan tebu dengan kategori tanam tebu yang
berbeda ?

Bagaimana hubungan bahan organik tanah dan beberapa faktor sifat fisik
lainnya terhadap stabilitas agregat tanah pada lahan perkebunan tebu dengan

kategori tanam tebu yang berbeda ?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui nilai stabilitas agregat tanah dan kandungan bahan
organik tanah pada lahan perkebunan tebu dengan kategori tanam tebu yang
berbeda.

Untuk melihat hubungan bahan organik tanah dan beberapa faktor sifat fisik
lainnya terhadap stabilitas agregat tanah pada lahan perkebunan tebu dengan

kategori tanam tebu yang berbeda.

Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi yang

diharapkan dapat membantu mengenai nilai stabilitas agregat tanah dan kandungan

bahan organik pada lahan perkebunan tebu dengan kategori tanam tebu yang

berbeda yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam

praktik pengolahan dan pemeliharaan tanaman tebu kedepannya.
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